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 Energi terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), menjadi 
solusi penting dalam menjawab tantangan energi global. Pelatihan dan 
implementasi penggunaan trainer PLTS di SMK bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran tentang energi terbarukan. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK 
N 1 Koto XI Tarusan dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan 
praktik langsung selama empat hari yang diikuti oleh 13 orang guru. Kegiatan ini 
meliputi pengadaan dan pelatihan penggunaan trainer PLTS sebagai media 
pembelajaran praktis bagi siswa SMK. Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuisioner 
yang dibagikan kepada peserta setelah mengikuti kegiatan ini diperoleh bahwa 
46.15% dari peserta merasa sangat paham dan 53.85% cukup paham mengenai 
energi terbarukan, 100% dari peserta yakin untuk mengimplementasikan trainer 
sebagai media pembelajaran, serta 61.54% dari peserta merasa kemampuan 
mengajar mereka sangat meningkat. Bentuk kontribusi kegiatan ini yaitu 
tersedianya media pembelajaran PLTS dan meningkatnya profesionalisme guru. 
Pelatihan ini diharapkan mampu mendorong pembelajaran berbasis praktik di SMK. 

  Abstract 

Kata Kunci:  
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 An essential response to the world's energy problems is renewable energy, 
particularly solar power plants. The goal of solar power plant trainer training and 
implementation at vocational schools is to raise the standard of education on 
renewable energy. This training was carried out at SMK N 1 Koto XI Tarusan using 
lecture, demonstration, and practice methods for four days which were attended by 
13 teachers.  The implementation and instruction of PLTS trainer as a hands-on 
learning tool for vocational school pupils is part of this effort. Based on the 
evaluation results through a questionnaire distributed to participants after the 
training, it was found that 46.15% of participants felt very knowledgeable and 
53.85% quite knowledgeable about renewable energy, 100% were confident in 
implementing the trainer as a learning media, and 61.54%  felt that their teaching 
skills had greatly improved. The contributions of this activity are the availability of 
solar power plant learning media and increased teacher professionalism. This 
training is expected to be able to encourage practice-based learning in vocational 
schools. 
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PENDAHULUAN 
 
Energi terbarukan merupakan sumber energi yang berasal dari alam dan dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan. Saat ini, energi terbarukan menjadi perhatian utama di tingkat global karena 
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menawarkan solusi yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat, 
sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Myori, Mukhaiyar, et al., 2019). Energi 
ini memiliki sejumlah kelebihan, seperti ramah terhadap lingkungan, tersedia secara 
berkesinambungan, mendukung kemandirian energi, menciptakan lapangan kerja, serta memungkinkan 
akses energi di wilayah terpencil  (Zapata, 2024)(Oladigbolu et al., 2020). Oleh karena itu, 
pengembangan dan pemanfaatan teknologi energi terbarukan menjadi langkah krusial untuk 
menciptakan sistem energi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan(Hamdani et al., 2021)(Gandiglio 
et al., n.d.). 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu bentuk Energi Terbarukan yang 
sering menjadi topik pembahasan. PLTS memanfaatkan energi matahari untuk menghasilkan listrik, di 
mana energi matahari merupakan sumber daya yang tidak terbatas dan dapat digunakan tanpa batasan 
waktu (Dwisari et al., 2023). Sistem PLTS terdiri atas beberapa komponen utama, seperti panel surya, 
inverter, sistem penyimpanan energi, pengontrol baterai, serta kabel dan penghubung. Panel surya 
berperan mengkonversi energi matahari menjadi listrik melalui sel photovoltaic yang terbuat dari 
material semikonduktor, seperti silikon, yang menghasilkan arus listrik saat terpapar sinar matahari 
(Hayat dkk. 2023). Implementasi PLTS sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam Rencana Usaha 
Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PT PLN (Persero) 2021–2030, yang mencakup program penyediaan 
listrik 35 GW dan kebijakan pengembangan Energi Terbarukan (Nurjaman & Purnama, 2022)(Hastuti et 
al., 2019). 

Pengenalan konsep dan teknologi Energi Terbarukan, khususnya pemanfaatan PLTS, sangat 
penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sederajat. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa agar siap memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap profesional (Shobing 
& Caiga, 2024)(Terziev & Lyubcheva, 2022)(Zayid et al., 2020). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 29 Tahun 1990, program-program di SMK disusun sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja 
(Myori, Chaniago, et al., 2019)(Eliza et al., 2019)(Asnil et al., 2019). Oleh karena itu, penting bagi 
pemerintah untuk memastikan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan guna 
menghadapi tantangan masa depan, termasuk transisi menuju energi yang lebih bersih dan 
berkelanjutan melalui pengenalan Energi Terbarukan. 

Ada beberapa alasan mengapa pengajaran Energi Terbarukan di SMK sangat penting. Pertama, 
memperkenalkan konsep dan teknologi ini kepada siswa dapat mempersiapkan mereka untuk bekerja di 
sektor energi bersih yang sedang berkembang, tidak hanya membekali mereka dengan pengetahuan 
berharga tetapi juga meningkatkan peluang mereka di pasar kerja. Kedua, pembelajaran Energi 
Terbarukan dapat menumbuhkan kesadaran dan mendorong budaya keberlanjutan di kalangan siswa. 
Ketiga, memasukkan kurikulum Energi Terbarukan juga dapat berkontribusi pada pembangunan 
masyarakat dengan melibatkan siswa dalam penerapan solusi energi berkelanjutan, mendorong 
penggunaan energi bersih(Kayohana et al., 2023)(Pambudi, Yuniar, et al., 2024). 

Integrasi bahan ajar Energi Terbarukan di SMK mendorong pembelajaran interdisipliner, yang 
menghubungkan prinsip-prinsip sains, teknologi, teknik, dan matematika dengan aplikasi nyata. Siswa 
akan berkesempatan untuk terlibat dalam proyek-proyek praktis, mendapatkan pengalaman dalam 
merancang dan menerapkan sistem Energi Terbarukan (Pambudi, Nanda, et al., 2024)(Altuntaş & Barut, 
2024). Paparan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mengasah kemampuan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah, yang sangat berguna dalam menghadapi tantangan energi 
(Putri et al., 2022). Selain itu, dengan menanamkan kesadaran lingkungan pada siswa, SMK dapat 
menghasilkan generasi yang lebih peduli terhadap keberlanjutan. Hal ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif bagi masyarakat melalui praktik-praktik berkelanjutan yang terinspirasi dari pendidikan 
di sekolah. 

Selain itu, pendidikan Energi Terbarukan di SMK juga membuka peluang kemitraan dengan 
industri dan organisasi lokal yang bergerak di sektor ini (Hartatik et al., 2023)(Deng, 2023). Peluang 
seperti magang dan program bimbingan dapat memberikan siswa pengalaman dunia nyata yang 
memperkaya pendidikan mereka dan mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja (Judijanto et 
al., 2024). Dengan memahami teknologi seperti tenaga surya, angin, hidroelektrik, dan bioenergi, siswa 
akan lebih siap berkontribusi dalam pengembangan solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan energi 
masa depan. 

SMK N 1 Koto XI Tarusan merupakan salah satu SMK yang telah mengintegrasikan materi 
Energi Terbarukan ke dalam kurikulumnya. Sekolah ini berada di Kabupaten Pesisir Selatan, tepatnya di 
Tarusan, sekitar 53 km dari Kota Padang, ibu kota Provinsi Sumatera Barat. Dalam upaya mengikuti 
perkembangan teknologi, SMK N 1 Koto XI Tarusan telah mengembangkan materi ajar Energi 
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Terbarukan sebagai bagian dari proses pembelajarannya. Langkah ini diambil untuk mencapai salah satu 
tujuan sekolah, yaitu mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki 
dunia kerja, terutama di sektor energi ramah lingkungan. Seiring dengan meningkatnya permintaan 
tenaga kerja terampil di bidang Energi Terbarukan, pemahaman siswa terhadap topik ini membuka 
peluang karir yang luas setelah mereka lulus, baik di industri pembangkit listrik, teknik lingkungan, 
maupun konservasi energi (Ruslan et al., 2024)(Colmenares-Quintero et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa 
masalah terkait penerapan materi ajar Energi Terbarukan di SMK N 1 Koto XI Tarusan. Meskipun materi 
tentang PLTS sudah diperkenalkan kepada siswa, guru masih mengalami kesulitan dalam memberikan 
contoh praktik nyata dari PLTS. Pembelajaran saat ini hanya terbatas pada teori, tanpa didukung oleh 
praktik langsung karena belum tersedia alat peraga atau media pembelajaran yang sesuai. Hal ini 
menunjukkan adanya gap dan menjadi dasar diadakannya kegiatan ini, yaitu pelatihan berbasis alat 
peraga nyata (trainer PLTS) yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran SMK. 

Oleh karena itu, diperlukan pengadaan dan sosialisasi trainer panel surya sebagai media 
pembelajaran untuk materi PLTS. Kegiatan ini diawali dengan asesmen kebutuhan informal melalui 
observasi dan diskusi dengan pihak sekolah untuk memastikan kesesuaian alat dan materi pelatihan 
dengan kebutuhan sekolah. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan 
para guru dapat memanfaatkan media pembelajaran tersebut secara lebih optimal. Hal ini tidak hanya 
akan meningkatkan prestasi siswa, tetapi juga kompetensi guru dalam menggunakan trainer sebagai alat 
bantu pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Pelatihan diberikan kepada guru-guru untuk 
memaksimalkan pemanfaatan trainer dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan menyediakan trainer 
PLTS yang dilengkapi dengan panduan penggunaan (jobsheet), sehingga siswa dapat belajar melalui 
praktik langsung. 
 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3 – 6 September 2024 di ruang serbaguna SMKN 1 Koto XI 
Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Pelatihan ini diikuti oleh 13 orang guru dari Jurusan Teknik 
Elektronika Industri dengan total 32 jam pelatihan. Institusi tim pelaksana mendapatkan masukan 
sebagai bahan pertimbangan dalam penyelesaian permasalahan yang ada dan sebagai bahan kajian 
untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya. Institusi tempat dilaksanakannya 
pengabdian akan dapat meningkatkan kualitas sekolah, profesionalisme guru serta peningkatan kualitas 
pembelajaran. 

Rancangan pelaksanaan pada kegiatan PKM ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tahap awal 

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan obersvasi awal untuk mengetahui kondisi yang terjadi 
di lapangan. Tim pelaksana mencatat beberapa hal yang dibutuhkan oleh pihak sekolah dan kemudian 
mendiskusikan beberapa solusi yang bisa ditawarkan sebagai penyelesaian permasalahan. Dari hasil 
diskusi tersebut, diperoleh hasil bahwa tim pelaksana akan mengadakan trainer PLTS serta akan 
melaksanakan pelatihan terhadap pemanfaatan trainer tersebut. 

 
b. Tahap inti 

Pada tahap ini tim melakukan perancangan, pembuatan serta pengujian  beberapa unit trainer 
lengkap dengan komponen PLTS dengan kapasitas 10 WP yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. Pembuatan dan pengujian trainer  ini akan dilakukan di Laboratorium Konversi Energi 
Listrik Departemen Teknik Elektro FT UNP. Pengujian ini dilakukan agar trainer dapat bekerja dengan 
baik dan sudah sesuai dengan rancangan yang dibutuhkan SMK sebagai media pembelajaran tentang 
PLTS. 

Setelah trainer selesai diuji dan dapat dinyatakan layak untuk digunakan, kegiatan berikutnya 
yaitu tim pelaksana akan melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah mengenai trainer yang akan 
diberikan. Tim pelaksana akan mengadakan pelatihan penggunaan trainer  dan pendampingan terhadap 
guru mata pelajaran agar trainer yang diberikan dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk membantu 
proses pembelajaran. 
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c. Tahap akhir 
Tahap akhir adalah evaluasi. Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui angket untuk mengetahui 

tingkat kepuasan serta saran dan masukan dari peserta dan pihak sekolah terhadap pelaksanaan 
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. 
 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 
 

Agar tercapainya tujuan kegiatan ini, dilakukan beberapa metode pada saat pelatihan, yaitu 
sebagai berikut : (a) Metode ceramah yang digunakan untuk menyampaikan materi berupa teori, 
konsep, dan prinsip yang perlu dipahami dan dikuasai oleh peserta pelatihan mengenai energi 
terbarukan, khususnya PLTS off-grid. (b) Metode demonstrasi dilaksanakan dengan memperlihatkan 
dan memperagakan proses kerja trainer secara sistematis, sehingga mudah dipahami dan diikuti oleh 
peserta.  (c) Metode praktik langsung diterapkan untuk mendampingi peserta dalam melakukan praktik 
langsung penggunaan trainer sesuai dengan panduan dan instruksi yang telah disediakan. 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui kuisioner serta angket kepuasan yang diberikan kepada 
peserta sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan. Pemantauan jangka panjang yang dilakukan hanya 
melalui komunikasi group whatsapp untuk melihat keterpakaian trainer  dalam pembelajaran serta 
sebagai media komunikasi jika ada guru yang memiliki kendala dalam menggunakan trainer yang 
diberikan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Pengenalan dan Implementasi Trainer Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya sebagai Media Pembelajaran Energi Terbarukan ini telah dilaksanakan pada bulan 
September 2024 terhadap guru-guru di SMK N 1 Koto XI Tarusan. 

 
3.1 Tahap Persiapan 

Untuk memastikan kelancaran kegiatan ini sesuai dengan perencanaan dan tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan, maka dilakukan beberapa tahapan persiapan, di antaranya :  (a) Melakukan 
observasi terhadap objek sasaran guna memperoleh informasi yang lebih jelas terkait pelaksanaan 
kegiatan. Observasi ini melibatkan koordinasi awal dengan pihak SMK N 1 Koto XI Tarusan. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, diperoleh informasi bahwa sekolah membutuhkan 
media pembelajaran yang dapat mendukung proses pengenalan Energi Terbarukan. Saat ini, SMK N 1 
Koto XI Tarusan telah mengintegrasikan materi Energi Terbarukan ke dalam kurikulum, khususnya 
materi tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya. Akan tetapi, pembelajaran hanya dilakukan sebatas 
teori saja, namun belum secara praktek. Hal ini dikarenakan belum adanya media pembelajaran atau 
alat peraga yang mendukung pembelajaran tersebut. Berdasarkan hal ini, disepakati bersama dengan 
Kepala Sekolah bahwa tim pelaksana akan memberikan trainer PLTS yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dan memberikan pelatihan penggunaan trainer tersebut terhadap guru-guru SMK 
N 1 Koto XI Tarusan. (b) Mengadakan pertemuan dan diskusi bersama anggota tim pelaksana 
pengabdian untuk merumuskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan ini. Diskusi 
tersebut mencakup persiapan pembuatan tariner, penyusunan materi pelatihan, serta perencanaan 
bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini juga dilakukan proses perancangan, 
pembuatan, dan pengujian trainer yang nantinya akan digunakan dan diserahkan kepada pihak sekolah.  

 



Dwiprima Elvanny Myori| Optimalisasi pembelajaran energi terbarukan melalui implementasi trainer PLTS di SMK 
N 1 koto XI tarusan 

 

213 

 

          
(a)                                                       (b) 

Gambar 2. Rancangana awal (a) trainer PLTS OFF-GRID (b)panel surya yang terhubung ke 
trainer PLTS OFF-GRID 

 
Setelah trainer selesai dibuat, maka dilakukan pengujian terhadap trainer untuk memastikan 

bahwa semua komponen bekerja dengan baik. Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa trainer bekerja dengan baik dan sesuai dengan rancangan awal. 

 

 
Gambar 3. Tampilan akhir trainer PLTS OFF-GRID 

 
Pembuatan trainer ini juga dilengkapi dengan pembuatan jobsheet sebagai panduan penggunaan 

trainer. Pemilihan materi pada jobsheet didiskusikan terlebih dulu dengan tim pelaksana. Dikarenakan 
terbatasnya waktu pembuatan dan pelaksanaan, maka hanya dipilih 5 job sebagai perwakilan dari 
penggunaan trainer. 

 

 
Gambar 4. Gambar sampul jobsheet untuk trainer PLTS OFF-GRID  
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Jobsheet yang dibuat meliputi materi tentang tegangan rangkaian terbuka sel surya, arus hubungan 
singkat sel surya, EBT shading, mencatat radiasi harian, dan EBT off-grid. (b) Penentuan Peserta 
Pelatihan, Peserta pelatihan terdiri dari guru-guru SMK N 1 Koto XI Tarusan, terutama guru dari jurusan 
Teknik Elektronika Industri. (c) Menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan beserta susunan acara 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Jadwal pelaksanaan kegiatan direncanakan pada awal bulan 
September tahun 2024. 

 
3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan di ruang serba guna SMK N 1 Koto XI Tarusan, yang berlangsung pada 
tanggal 3 sampai dengan 6 September 2024. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan menyegarkan kembali 
ingatan peserta mengenai Energi Terbarukan, Pembangkit Listrik Tenaga Surya serta pengenalan 
komponen-komponen dalam sistem PLTS OFF-Grid. Kemudian dilanjutkan dengan simulasi 
penggunaan trainer PLTS dan peserta mempraktekkan langsung pemanfaatan trainer. Kegiatan ini 
diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Dalam kegiatan ini, metode yang digunakan 
dalam penyampaian materi, baik yang bersifat teori maupun praktek adalah metode ceramah dan tanya 
jawab serta praktek langsung. 

 

 
 

Gambar 6. Penyampaian materi tentang PLTS 
 

 
 

Gambar 7. Peserta melakukan praktek langsung terhadap penggunaan trainer PLTS OFF-GRID 
 

3.3 Tahap Evaluasi 
Setelah pelaksanaan kegiatan peserta diberikan kuisioner sebagai bahan evaluasi bagi tim 

pelaksana atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Kuisioner terdiri dari pengetahuan sebelum pelatihan, 
evaluasi pelatihan, pengetahuan setelah pelatihan, serta rekomendasi dan masukan dari peserta 
terhadap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diisi oleh peserta diperoleh analisis singkat untuk setiap 
poin evaluasinya, di antaranya sebagai berikut : 
a. Pengetahuan sebelum pelatihan 

1) Konsep dasar Energi Terbarukan 
Mayoritas peserta (53.85%) memiliki pemahaman yang cukup tentang Energi Terbarukan 
sebelum pelatihan. Namun, 30.77% peserta mengaku kurang paham, menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk penguatan dasar-dasar konsep Energi Terbarukan. 

2) Penggunaan trainer PLTS 
Keseluruhan peserta (100%) belum pernah menggunakan trainer PLTS sebelumnya sebagai 
media pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan ini memberikan pengalaman baru 
dan penting bagi peserta. 

3) Frekuensi membahas topik Energi Terbarukan 
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Sebagian besar peserta (53.85%) membahas topik energi terbarukan "kadang-kadang," 
sementara yang membahas "sering" hanya 30.77%. Hal ini menunjukkan peluang untuk 
meningkatkan integrasi topik ini dalam kurikulum. 

a. Evaluasi pelatihan 
1)  Kejelasan materi 

Sebagian besar peserta (76.92%) menilai materi sangat jelas, dan sisanya (23.08%) 
menganggap cukup jelas. Ini menunjukkan bahwa penyampaian materi secara umum efektif. 

2) Kualitas trainer PLTS 
Hampir seluruh peserta (84.62%) menilai kualitas trainer sangat baik, dan sisanya (15.38%) 
menganggap baik. Tidak ada responden yang memberikan penilaian negatif, yang 
menandakan bahwa trainer memenuhi kebutuhan mereka. 

3) Relevansi pelatihan 
Mayoritas peserta (92.31%) merasa pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
di SMK, sementara sisanya (7.69%) menilai cukup relevan. Ini menegaskan pentingnya 
pelatihan ini bagi guru-guru di SMK N 1 Koto XI Tarusan. 

4)  Kecukupan waktu pelatihan 
Sebagian besar peserta (53.85%) merasa waktu sangat cukup, dan 38.46% menganggap cukup. 
Hanya 7.69% yang merasa waktu kurang, yang menunjukkan bahwa durasi pelatihan relatif 
memadai. 

b. Pengetahuan setelah pelatihan 
1) Pemahaman Energi Terbarukan 

Setelah pelatihan, 46.15% peserta merasa sangat paham, sementara 53.85% merasa cukup 
paham. Tidak ada yang merasa kurang paham, menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 
tentang materi yang diberikan signifikan dari sebelum pelatihan. 

2) Keyakinan mengimplementasikan trainer pada pembelajaran 
Lebih dari separuh peserta (53.85%) sangat yakin, dan sisanya (46.15%) cukup yakin dapat 
mengimplementasikan trainer. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membangun 
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan trainer. 

3) Peningkatan kemampuan mengajar 
Sebagian besar peserta (61.54%) merasa kemampuan mereka sangat meningkat, dan 38.46% 
merasa meningkat. Tidak ada yang merasa kurang meningkat, menandakan efektivitas 
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi. 

 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         (a)                         (b) 

Gambar 8. Tingkat pemahaman peserta mengenai Energi Terbarukan (a) sebelum pelatihan  
dan (b) setelah pelatihan 

 
Peserta pelatihan juga memberikan beberapa rekomendasi terhadap pelaksanaan pelatihan 

berikutnya, yang meliputi : (a) Tersedianya sesi tambahan untuk praktik penggunaan trainer secara 
mendalam. (b) Pengembangan materi pelatihan serta jobsheet yang terkait dengan materi Energi 
Terbarukan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini secara keseluruhan 
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan trainer Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya sebagai media pembelajaran Energi Terbarukan. Tidak ditemukan hambatan teknis 
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saat penggunaan trainer. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 
mengimplementasikan tainer, meskipun membutuhkan pelatihan lanjutan untuk pengembangan materi 
praktik. Peserta juga merasa lebih siap mengajar dengan pendekatan praktik dibandingkan sebelumnya. 
 

KESIMPULAN 
 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini telah dilaksanakan 
berupa pelatihan pemanfaatan trainer PLTS sebagai media pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan ini 
berjalan sesuai dengan rencana berkat kerja sama yang solid antara tim pelaksana, mitra, peran aktif 
narasumber, dan partisipasi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
konsep energi terbarukan dan kemampuan mengimplementasikan trainer PLTS dalam pembelajaran. 
Kontribusi kegiatan ini mencakup tersedianya media praktik, peningkatan profesionalisme guru, dan 
dorongan terhadap integrasi pembelajaran berbasis praktik di SMK. Implikasi dari kegiatan ini yaitu 
terciptanya lingkungan belajar yang lebih aplikatif dan kontekstual sesuai kebutuhan industri. 
Keterbatasan dari kegiatan ini yaitu keterbatasan waktu dalam memberikan pelatihan praktik 
penggunaan trainer secara mendalam serta pengembangan jobsheet penggunaan trainer. Rekomendasi 
selanjutnya adalah melaksanakan replikasi di SMK lain dan pengembangan materi lanjutan untuk 
mendukung kelanjutan implementasi trainer. 
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